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ABSTRAK

Guru merupakan salah satu faktor penentu penting dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas. Dengan kompetensi pedagogik yang baik, guru akan menjadi sumber daya sekolah yang
mampu menghantarkan para siswa mencapai tujuan belajarnya. Guru baru sudah dibekali dengan
beberapa pelatihan, namun berdasarkan supervisi akademik yang dilakukan oleh sekolah, didapatkan
hasil bahwa guru baru tersebut masih memiliki kendala dalam hal penyusunan lesson plan dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan disiplin belajar team learning dengan SECI Model dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik guru baru. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan sekolah dengan model
spiral Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian terdiri dari 4 orang guru baru di SMP-SMA ABC
Surabaya. Objek dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru baru. Penelitian dilaksanakan
dalam 2 siklus yang meliputi tindakan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi di setiap
siklusnya. Pengumpulan data dilakukan melalui telaah dokumen, kuesioner, lembar observasi,
instrumen penilaian kompetensi pedagogik dan wawancara. Simpulan hasil disiplin belajar team
learning dengan SECI Model yang diterapkan yaitu guru baru mengalami peningkatan rata-rata skor
kompetensi dari pra-siklus sebesar 2.16 dan siklus 1 sebesar 2.43 yang termasuk dalam kategori rendah,
menjadi 2.59 di siklus 2 yang termasuk kategori cukup.

Kata kunci: disiplin belajar; team learning; SECI Model; kompetensi pedagogik guru

ABSTRACT

Teachers are one of the important determining factors in the success of teaching and learning activities.
With good pedagogical competence, teachers will become school resources that are able to deliver
students achieving their learning goals. New teachers had been provided with several trainings, but
based on academic supervision, the results showed that new teachers still have problems in preparing
lesson plans and implementing teaching and learning activities. The study aims to find out how the
implementation of team learning discipline with SECI Model could improve the pedagogical
competence of new teachers. The type of research conducted was school action research with the
Kemmis and McTaggart spiral model. The research subjects consisted of 4 new teachers at SMP-SMA
ABC Surabaya. The object is the pedagogical competence. The research was conducted in 2 cycles
which included planning, implementation, observation, and reflection in each cycle. Data were
collected through document review, questionnaires, observation sheets, pedagogical competence
assessment instruments and interviews. The conclusion is that new teachers' average competency score
increased from pre-cycle of 2.16 and cycle 1 of 2.43 which is included in the low category, to 2.59 in
cycle 2 which is included in the moderate category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bagi siswa melibatkan banyak
lembaga, salah satunya adalah sekolah. Berbicara
tentang sekolah, tentu tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar mengajar dan peran guru di
dalamnya. Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada siswa, sehingga guru menjadi faktor
penentu penting dalam mencapai tujuan
pendidikan (Rahman, 2022). Guru dengan
kompetensi yang baik akan menjadi sumber daya
sekolah yang mampu menghantarkan para siswa
mencapai tujuan belajarnya.

Pasal 8§ Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan
kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran yang berpusat pada
peserta  didik untuk mencapai  tujuan
pembelajaran. Menurut Depdiknas (Astuti,
2016), kompetensi ~ pedagogik  adalah
kemampuan guru dalam merencanakan program
pembelajaran, melaksanakan interaksi atau
mengelola proses pembelajaran, dan kemampuan
dalam melakukan penilaian.

Pada tahun ajaran 2023/2024, guru baru
yang bergabung diberikan training awal tahun,
termasuk oleh bagian kurikulum untuk
pembekalan dalam hal kompetensi pedagogik.
Supervisi dilakukan untuk memastikan kegiatan
pembelajaran berjalan sesuai dengan standar
sekolah. Bagi para guru baru, supervisi di kuartal
pertama dilakukan sebagai tahap pengamatan
awal terhadap kondisi dan kebutuhan di dalam
kelas. Setelah disupervisi, guru-guru baru
diberikan umpan balik oleh supervisor.

Di kuartal kedua dan ketiga, guru-guru baru
kembali disupervisi dan didapati kendala dalam
hal menyusun /lesson plan dan dalam hal
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Hal ini ditandai dengan masih lebih banyaknya
aspek penilaian supervisi dengan kriteria “could
improve” dan ‘“not observed” dari yang
diekspektasikan bisa 50% mencapai tahap
“acceptable.” Ketika dilihat dari hasil observasi,
rata-rata guru baru mendapatkan hasil 15%
checklist penilaian “not observed” dan 43%

checklist penilaian “could improve”, 25%
checklist penilaian “acceptable”, dan 17%
checklist penilaian “excellent”.

Pembekalan  tidaklah  cukup  hanya

diberikan pada awal tahun ajaran ataupun jika
guru bertanya, namun perlu terus menerus

dilakukan. Cheng (2015) mengatakan bahwa guru
membutuhkan pengetahuan pedagogik dan
pengalaman  mengajar, serta  pengetahuan
kolaboratif dalam pelaksanaan tugas, pengambilan
keputusan, dan pemecahan masalah. Pembekalan
berupa pembelajaran bersama antar guru baru
perlu dilakukan untuk menjembatani kebutuhan
tersebut.

Disiplin belajar team learning
menitikberatkan pada prinsip pembelajaran
bersama dalam suatu kelompok akan lebih baik
daripada jumlah hasil belajar perorangan dari
masing-masing anggota (Moerdijat, 2020).
Pembelajaran tim dimulai dengan dialog, di mana
anggota tim memiliki kemampuan untuk menunda
asumsi dan bergabung dalam proses pemikiran
bersama (Puspawati, et al, 2020). Dialog yang
dilakukan antar sesama anggota memungkinkan
adanya proses mentransfer ilmu yang dimiliki oleh
perseorangan agar dapat dipelajari bersama. Senge
(Moerdijat, 2020) menyebutkan bahwa team
learning tidak hanya menciptakan hasil yang baik
bagi organisasi, namun anggota akan lebih cepat
menyerap informasi ketika bersama-sama dan
tumbuh jauh lebih cepat daripada secara
perseorangan.

SECI adalah sebuah roda transformasi
pengetahuan tacit dan eksplisit, yang mengikuti
empat sub-proses: sosialisasi, eksternalisasi,
kombinasi, dan internalisasi (Nonaka, 2008
dalam Natek dan Zwilling, 2016). Pengetahuan
tacit dikenal sebagai pengetahuan personal, yang
bersifat subjektif dan berkembang dari
pengalaman individu itu sendiri. Untuk
memfasilitasi pengetahuan tacit, organisasi dapat
melakukan kegiatan seperti training, mentoring,
atau kolaborasi (Semarandhanu dan Yulhendri,
2024). Sedangkan pengetahuan eksplisit adalah

pengetahuan dan ketrampilan yang telah
didokumentasikan  secara  terstruktur  dan
sistematis dan dapat diterjemahkan

menggunakan berbagai jenis media (Wulantika,
2017 dalam Saepudin et al, 2022).

Sosialisasi (tacit to tacit) adalah proses
pengetahuan tacit dibangun melalui pertukaran
pengalaman bersama. Eksternalisasi (facit to
explicitfy  adalah  proses  mengungkapkan
pengetahuan tacit menjadi pengetahuan eksplisit
dalam bentuk konsep tertulis. Kombinasi
(explicit  to  explicity  adalah  proses
menggabungkan pengetahuan eksplisit individu
dalam kelompok menjadi suatu sistem (Astuti et
al, 2023). Internalisasi (explicit to tacit) adalah
proses pengetahuan eksplisit ~ menjadi

4890



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4889-4896

pengetahuan pedagogis yang bersifat tacit.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Wirasasmita (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan disiplin belajar personal mastery
dan team learning dapat meningkatkan
kompetensi  pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan agama Kristen di
SMA Kiristen PQR Surabaya. Purba (2022)
menggunakan disiplin belajar personal mastery
dan fteam learning untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menerapkan flipped
classroom. Penelitian lainnya oleh Wu (2019),
mengatakan bahwa melalui model SECI,
terjadilah proses perpindahan pengetahuan
yang efektif. Alimudin, Tjakraatmadja, Ghazali
dan Ginting (2021) mengatakan bahwa SECI
model mempunyai pengaruh  terhadap
pedagogical- content knowledge guru.

Terdapat permasalahan bahwa kompetensi
pedagogik guru baru di SMP-SMA ABC
Surabaya masih perlu ditingkatkan. Upaya
pemberian training dan facilitating program
secara mandiri belum cukup, sehingga terdapat
kebutuhan guru baru untuk  diberikan
pendampingan dan pembelajaran bersama
melalui disiplin belajar feam learning dengan
SECI model.

Untuk itu, dengan penelitian tindakan ini
diharapkan dapat mengetahui penggunaan
disiplin belajar team learning dengan SECI
Model dalam  meningkatkan  kompetensi
pedagogik guru baru. Jika penerapan disiplin
belajar team learning dengan SECI model
dilaksanakan dengan tepat, maka dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru baru
di SMP-SMA ABC Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMP-SMA ABC
Surabaya yang merupakan sekolah Kristen
Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK). Dalam
kegiatan pembelajarannya, SMP-SMA ABC
menggunakan  kurikulum  Cambridge dan
kurikulum Merdeka. Di SMP terdapat 154 siswa,
sedangkan di SMA terdapat 121 siswa. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus dimulai pada bulan
Maret 2024 dan berakhir pada bulan Juni 2024.

Penelitian ini  menggunakan  model
penelitian tindakan (action research) dengan
model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis
dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap
kegiatan, yaitu plan (perencanaan), act
(pelaksanaan tindakan), observe (pengamatan),
dan reflect (refleksi). Secara umum, keempat

langkah tersebut membentuk siklus yang terus
berulang dan berkelanjutan serta akan berhenti
apabila indikator sudah tercapai.

Subjek dari penelitian ini adalah empat orang
guru baru yang bergabung di SMP-SMA ABC
Surabaya pada tahun ajaran 2023/2024.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
membahas bagaimana kompetensi pedagogik guru
baru di SMP-SMA ABC Surabaya dapat
meningkat dengan diterapkannya disiplin belajar
team learning dengan SECI model.

Prosedur penelitian tindakan mengikuti
tahapan perencanaan (pl/an), pelaksanaan tindakan
(act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect).
ada tahap perencanaan, peneliti menyusun
skenario pelaksanaan team learning dengan
tahapan SECI model. Lebih lanjut, peneliti
memastikan  ketersediaan sarana  prasarana
pendukung dan menyiapkan instrumen penelitian.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti mengikuti
tahapan SECI model sebagai berikut:
memberikan materi untuk didiskusikan bersama
dan saling berbagi pengalaman (socialization),
menuangkan pemahaman pengetahuan yang
telah didapat ke dalam bentuk lesson plan yang
dikerjakan secara individu terlebih dahulu
(externalization), saling memberikan masukan
atas lesson plan rekan dalam kelompok dan
pengaplikasian lesson plan dalam kelas
pembelajaran (combination), serta merefleksikan
pembelajaran (internalization).

Pada tahap pengamatan, peneliti bersama
dengan kepala sekolah melakukan observasi di
kelas pembelajaran guru baru, mengambil data

dari observasi tersebut, dan
mendokumentasikannya. Pada tahap refleksi,
peneliti meninjau seluruh informasi yang

terkumpul selama siklus berlangsung. Hasil
analisis dan evaluasi dari setiap siklus digunakan
sebagai landasan untuk merencanakan siklus
berikutnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner kompetensi pedagogik guru,
kuesioner team learning dengan SECI model,
lembar observasi guru, kuesioner kompetensi
pedagogik guru dan wawancara. Teknik
pengumpulan data untuk kuesioner dilakukan
dengan cara memberikan google form kepada
subjek. Sedangkan untuk lembar observasi dan
kuesioner kompetensi guru dilakukan pengisian
checklist oleh peneliti dan kepala sekolah. Untuk
wawancara, dilakukan oleh peneliti dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada subjek.
Data yang diperoleh dari tiap instrumen
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kemudian dianalisis dengan berbagai teknik.
Untuk kuesioner, lembar observasi, instrumen
penilaian  kompetensi  pedagogik  guru,
ditentukan dengan menggunakan rentang nilai.
Sugiyono (2013) menentukan rentang skor
dengan langkah sebagai berikut:

Rentang Skor
_ Skor tertinggi — skor terendah

Jumlah kategori

Rentang Skor = —3 = 0.75

Sehingga untuk menilai kuesioner kompetensi
pedagogik guru, kuesioner team learning dengan

SECI Model, lembar observasi, dan instrumen
penilaian kompetensi pedagogik guru dilakukan
sebagai berikut:

Nilai kuesioner kompetensi guru
2 nilai kuesioner/ checklist

X nilai maksimum kuesioner/checklist

Setiap jawaban memiliki nilai 1 - 4 dengan
rentang 0.75. Dengan demikian, nilai yang
diperoleh dapat dikategorikan sebagai berikut:

1,00 - 1,75 = Sangat Rendah

1,76 - 2,50 = Rendah

2,51 - 3,25 = Cukup

3,26 - 4,00 = Tinggi

Sedangkan untuk wawancara, dilakukan
dengan mengajukan beberapa pertanyaan dari
peneliti kepada subjek. Peneliti akan merangkum
hasil dialog dan diskusi, mendeskripsikan,
kemudian mengambil kesimpulan.

Adapun indikator keberhasilan penelitian
ini adalah guru subjek mampu mengalami
peningkatan kompetensi mengajar yang ditandai
dengan rata-rata nilai kompetensi guru minimal
2.51 dengan kategori cukup yang didapat dari
nilai instrumen penilaian kompetensi guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap observasi awal, peneliti
melakukan telaah dokumen lesson plan dan
jurnal  mengajar serta  observsi  kelas
pembelajaran bersama dengan kepala sekolah.
Di samping itu, peneliti juga melakukan
wawancara dan memberikan kuesioner disiplin
belajar team learning dengan SECI model
kepada subjek. Setelah itu, peneliti dan kepala
sekolah  melakukan penilai  kompetensi
menggunakan instrumen kompetensi pedagogik
guru. Adapaun dari hasil observasi dan penilaian

kompetensi
berikut:

guru, didapatkan nilai sebagai

Tabel 1. Nilai kompetensi pedagogik guru
(pra-siklus)

Guru Guru Guru Guru
Aspek A B C D
Memahami
peserta didik 230 280 220 200
Menguasai teori
belajar dan 250 260 200 230
pembelajaran
Mengembangkan
kurikulum dan 1,50 2,40 1,33 2,33
merencanakan
pembelajaran
Melaksapakan 2.20 2,30 1,60 2,20
Pembelajaran
Mengevgluam 1,90 2,40 1,75 2,00
Pembelajaran
Rata-rata skor 2,10 2,50 1,78 2,29

Dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa rata-
rata skor kompetensi pedagogik guru baru masih
dalam kategori rendah pada rentang skor 1,76 —
2,50. Para guru baru masih membutuhkan
pendampingan dalam hal pengembangan
kurikulum dan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan pengevaluasian pembelajaran,
ditandai dengan skor yang masih tergolong
rendah. Hal ini didukung dengan hasil telaah
dokumen yang menunjukkan bahwa sebagian
besar guru baru masih belum mengumpulkan
dokumen lesson plan dengan lengkap, baik
secara jumlah sesuai dengan kelas yang berjalan,
maupun secara konten sesuai dengan apa yang
sudah diberikan pada training awal tahun ajaran.
Ketika dilakukan wawancara, didapatkan
kesimpulan secara garis besar, bahwa para guru
baru masih memerlukan pendampingan terkait
pembuatan dokumen lesson plan yang sesuai
dengan standar sekolah, disusul dengan perlunya
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan
students’ oriented dengan berbagai metode yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, bagaimana
mengatur kelas pembelajaran yang baik, serta
bagaimana merancang penilaian yang otentik.

Sedangkan untuk skor kuesioner disiplin
belajar fteam learning dengan SECI model,
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didapatkan kesimpulan bahwa seluruh subjek
memiliki  kesadaran tentang  pentingnya
pembelajaran bersama yang akan memberi
pengaruh  positif  terhadap  peningkatan
kompetensi guru, ditandai dengan nilai
kuesioner yang tergolong kategori tinggi.

Siklus pertama diawali dengan tahap
perencanaan yang terdiri dari pembuatan jadwal
pelaksanaan, persiapan materi serta sarana dan
prasarana yang diperlukan. Di  tahap
pelaksanaan, dilakukan disiplin belajar team
learning dengan langkah-langkah SECI model
sebagai berikut:

Socialization — diskusi bersama tentang
pembuatan  dokumen lesson plan dan
pelaksanaan pembelajaran di kelas yang akan
lebih fokus membahas tentang metode
pembelajaran yang lebih students’ oriented.
Peneliti memberikan contoh konkret dari
pengalaman mengajarnya.

Externalization — pembuatan dokumen
lesson plan secara individu setelah mendapatkan
materi diskusi sebelumnya. Peneliti

memfasilitasi  subjek untuk bertanya di
sepanjang proses pembuatan lesson plan.

Combination — peer review atas dokumen
lesson plan  yang telah  dibuat sebelumnya
serta pengimplementasian lesson plan dalam
kelas pembelajaran. Di tahap ini, peneliti akan
mengobservasi bersama dengan kepala sekolah.
Internalization — refleksi bersama atas apa yang
telah dilakukan di tahap-tahap sebelumnya.

Dari hasil observasi peneliti bersama
dengan kepala sekolah di kelas pembelajaran
guru subjek, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai kompetensi pedagogik guru

(siklus 1)

Aspek Guru Guru Guru Guru

P A B C D
Memahami
peserta didik 2,40 2,80 2,30 2,60
Menguasai teori
belajar dan 2,50 2,60 2,00 2,30
pembelajaran
Mengembangkan
kurikulum dan 280 2,80 230 2,67
merencanakan
pembelajaran
Melaksanakan
Pembelajaran 2,55 2,65 2,00 2,55
Mengevaluasi 225 250 188 225
Pembelajaran
Rata-rata skor 2,50 2,67 2,10 2,47

Dari tabel di atas, dapat diambil kesimpulan
secara umum bahwa guru subjek mengalami
peningkatan hasil skor kompetensi di setiap aspek-
aspek yang ada. Terkhusus pada aspek
mengembangkan kurikulum dan merencanakan
pembelajaran, skor guru subjek mengalami
peningkatan yang didukung juga dengan hasil
telaah dokumen /lesson plan yang sudah lengkap
sesuai dengan standar sekolah.

Pada aspek perencanaan pembelajaran, hasil
meningkat karena guru subjek bersama-sama
berlatth  membuat RPP  pada tahapan
Externalization, ditunjang dengan adanya
masukan dari rekan sejawat pada tahap
Combination. Keempat guru menunjukkan
pemahaman yang meningkat terhadap bagaimana
membuat RPP yang sesuai dengan standar sekolah
setelah belajar dalam tim.

Data pendukung lain didapat dari hasil
wawancara dengan keempat guru subjek yang
secara umum mengatakan bahwa pembelajaran
bersama yang telah dilakukan menolong mereka
dalam menyusun lesson plan yang sesuai,
terlebih sebelum mengimplementasikannya, ada
peer review yang membantu mereka untuk
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang
tidak  mereka pikirkan jika  menyusun
pembelajaran secara individu.

Untuk melihat secara keseluruhan bahwa
ada peningkatan kompetensi pedagogik guru
subjek, berikut disajikan perbandingan skor
penilaian kompetensi pedagogik guru dari Pra-
Siklus dan Siklus 1 yang terlihat pada tabel dan
diagram berikut:

Tabel 3. Pebandingan nilai kompetensi
pedagogik guru (pra-siklus dan siklus 1)

Guru
Rata-rata A Guru Gl(‘jl'“ Guru

B D
skor
Pra-siklus 2,10 2,50 1,78 2,29
Siklus 1 2,50 2,67 2,10 2,47

Perbandingan Skor Kompetensi Guru

A GuB " LSuwul
Frwoch bisl

Gambar 1. Perbandingan skor kompetensi guru
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pada pra-siklus dan siklus 1

Jika dilihat secara individu, hanya Guru B
yang sudah mencapai indikator keberhasilan
dengan skor 2.67 yang merupakan kategori
cukup. Sedangkan ketiga guru lain masih belum
mencapai indikator. Guru A dan guru D hampir
mendekati kategori cukup, sedangkan guru C
masih memerlukan usaha yang lebih untuk
menuju ke kategori cukup. Namun jika dilihat
dari kenaikan skor, guru C menunjukkan
peningkatan yang cukup baik.

Guru A dan D menunjukkan peningkatan
ke kategori cukup pada aspek mengembangkan
kurikulum dan merencanakan pembelajaran,
serta melaksanakan pembelajaran, namun
masih perlu meningkatkan kompetensi lagi agar
dapat mencapai indikator keberhasilan, yakni
rata-rata skor yang masuk dalam kategori
cukup. Selama pelaksanaan team learning
dengan SECI Model, guru A dan D
menunjukkan kemauan untuk belajar yang
ditandai dengan beberapa pertanyaan yang
diberikan sebagai tanggapan dari diskusi
kelompok.

Guru B menunjukkan peningkatan di hampir
semua aspek penilaian kompetensi dan termasuk
pada kategori cukup. Secara hasil rata- rata, guru
B sudah memenuhi indikator dengan kategori
cukup, namun masih perlu meningkatkan di
bagian evaluasi pembelajaran. Selama belajar
dalam tim, guru B merupakan guru yang paling
aktif berkontribusi dalam diskusi. Dalam tahapan
Combination, guru B paling sering memberi
masukan kepada ketiga rekan lain.

Guru C masih memerlukan lebih banyak
bimbingan dan latihan terkait skor kompetensi
yang diperoleh, terutama dalam hal pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran. Selama dalam team
learning, guru C masih cenderung pasif, baik
dalam hal diskusi pada tahap Socialization,
maupun pada saat proses pembuatan RPP
(Externalization) dan pemberian umpan balik
RPP (Combination).

Dengan  demikian, penelitian  perlu
dilanjutkan ke siklus kedua dengan harapan agar
ketiga guru tersebut juga dapat mencapai
indikator keberhasilan, serta guru B dapat
meningkatkan skor kompetensinya. Dari hasil
penilaian aspek kompetensi, yang masih perlu
ditingkatkan adalah dalam hal melaksanakan
pembelajaran (khusus untuk guru C), evaluasi
pembelajaran, serta dalam hal menguasai teori
belajar dan pembelajaran.

Pada siklus 2, tahap perencanaan kembali
dilakukan dengan membuat jadwal pertemuan
dengan guru subjek berserta rancangan
pelaksanaan team learning dengan SECI model
serta menyiapkan sarana dan prasarana yang
diperlukan.

Di tahap pelaksanaan, peneliti bersama
dengan guru subjek kembali melakukan tahapan
SECI model sebagai berikut:

Socialization — diskusi  bersama tentang
pelaksanaan pembelajaran di kelas yang lebih
banyak diisi dengan berbagi pengalaman dari
ketiga guru yang sudah berhasil mencapai kategori
cukup di siklus sebelumnya. Kemudian dilanjutkan
dengan diskusi tentang evaluasi pembelajaran di
dalam kelas yang dimulai dengan peneliti
memberikan contoh konkret dari pengalaman
mengajar sebelumnya.

Externalization — pembuatan dokumen lesson plan
secara individu dengan peneliti sebagai fasilitator.
Fokus utama dalam pembuatan lesson plan ini
adalah bagaimana guru subjek dapat melakukan
evaluasi pembelajaran bagi siswa.

Combination — peer review atas dokumen
lesson plan  yang telah  dibuat

sebelumnya serta  pengimplementasian
lesson plan dalam kelas pembelajaran. Di tahap
ini, peneliti akan mengobservasi bersama dengan
kepala sekolah. Internalization — refleksi bersama
atas apa yang telah dilakukan di tahap-tahap
sebelumnya.

Dari hasil observasi peneliti bersama
dengan kepala sekolah di kelas pembelajaran
guru subjek, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai kompetensi pedagogik guru

(siklus 2)
Guru Guru Guru Guru
Aspek A B C D
Memahami
peserta didik 2,60 3,20 2,60 2280
Menguasai teori
belajar dan 2,60 2,80 2,20 2,40
pembelajaran
Mengembangkan
kurikulumdan 5 g5 300 233 267
merencanakan
pembelajaran
Melaksanakan 5 5 570 220 2,60
Pembelajaran
Mengevaluasi 250 275 200 238
Pembelajaran
Rata-rata skor 2,60 2,89 2,27 2,54
Secara umum, keempat subjek terus
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mengalami peningkatan aspek-aspek
kompetensi yang ditandai dengan
meningkatnya rata-rata skor hasil instrumen
penilaian kompetensi pedagogik guru.

Hal ini didukung dengan hasil wawancara
dengan guru subjek yang secara garis besar
mengatakan bahwa pembelajaran  yang
dilakukan mengalami peningkatan dalam
beberapa hal, diantaranya adalah pengajaran
yang lebih students’ oriented, ditandai dengan
lebih banyaknya interaksi antaraa guru dan
siswa dan pembelajaran yang berlangsung dua
arah, sehingga guru bukan lagi sebagai satu-
satunya sumber informasi.

Di aspek evaluasi, guru subjek sudah
mampu merancang evaluasi pembelajaran
yang dapat membantu siswa untuk belajar,
yaitu dengan dilakukannya asesmen formatif
bagi siswa. Pembagian kelompok yang
diberikan oleh para guru juga sudah lebih
memperhatikan keberagaman siswa.

Secara keseluruhan, hasil dari siklus 2
dapat dilihat dari tabel dan diagram di bawah
ini:

Tabel 5. Pebandingan nilai kompetensi
pedagogik guru (pra-siklus, siklus 1 dan siklus

2)
Guru Guru Guru Guru
Rata-rata skcr A B C D
Pra-siklus 2,10 2,50 1,78 2,29
Siklus 1 2,50 2,67 2,10 2,47
Siklus 2 2,60 2,89 2,27 2,54

Ferbandingan Skor Kompetensi Guru
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Gambar 2. Perbandingan skor kompetensi guru
pada pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2

Dari hasil penilaian kompetensi pedagogik,
guru A dan guru D sudah mencapai indikator
keberhasilan dengan kategori cukup, sesuai
dengan apa yang diharapkan dari dilanjutkannya
siklus kepada tahap yang kedua. Guru B juga
mengalami peningkatan hasil skor kompetensi
dari yang sebelumnya memang sudah mencapai
indikator. Hanya guru C yang belum mencapai

indikator keberhasilan, namun jika dilihat
kenaikan skornya, guru C menunjukkan
kenaikan yang besar dibandingkan guru A dan D.
Dari sini dapat dilihat bahwa guru C sudah
berusaha untuk meningkatkan skor
kompetensinya, meski memerlukan waktu lebih
lagi agar dapat mencapai indikator keberhasilan.
Selama proses team learning, masing- masing
guru sudah lebih aktif mengambil bagian sebagai
anggota tim yang sadar akan pentingnya belajar
bersama. Guru A dan D konsisten dengan kemauan
untuk terus belajarnya  dengan
bertanya, guru B aktif memberikan saran dan
masukan, serta guru C yang sudah lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

Meski  demikian, siklus  dihentikan
dikarenakan keterbatasan waktu pembelajaran:
siswa sudah memasuki masa ujian sekolah dan
sudah tidak ada agenda pembelajaran reguler
seperti biasanya. Namun jika dilihat secara
keseluruhan dari keempat guru subjek, didapatkan
nilai 2.58 yang merupakan kategori cukup, dan
sudah melampaui batas minimal indikator
keberhasilan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
terhadap penelitian tindakan yang dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru baru di SMP-SMA ABC
Surabaya dapat ditingkatkan.Dengan penerapan
disiplin belajar team learning, keempat subjek
terdorong untuk belajar secara bersama-sama
dalam meningkatkan kompetensinya.

Penerapan disiplin belajar feam learning
membantu  mengkondisikan  subjek  untuk
memiliki semangat dan motivasi untuk terus
belajar dan saling mendukung sebagai bagian dari
suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama.
Setiap anggota tim berkontribusi secara aktif
untuk mengembangkan kompetensi, bukan hanya
untuk dirinya, tapi juga bersama dalam satu tim.

Sedangkan SECI Model membantu subjek
untuk dapat belajar secara terstruktur dan
menyeluruh melalui tahapan-tahapannya, mulai
dari penyampaian materi, diskusi bersama,
melakukan praktik nyata, sampai pada tahap
refleksi. Jika disiplin belajar team learning
dengan tahapan SECI Model dilakukan bersama,
maka dapat meningkatkan kompetensi pedagogik
guru.

Adapun saran praktis yang peneliti berikan
dalam penelitian ini adalah untuk Kepala sekolah,
agar dapat menerapkan disiplin belajar feam
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learning  untuk  mendukung  guru-guru
meningkatkan kompetensi pedagogik di dalam
kelas pembelajaran. Terkhusus untuk guru baru,
pembelajaran dalam tim akan sangat membantu
untuk setiap anggota dapat belajar bersama dan
mencapai hasil yang diharapkan.

Lebih lanjut, keempat guru subjek dapat
melanjutkan penerapan disiplin belajar team
learning untuk meningkatkan aspek-aspek lain
dalam pembelajaran yang masih kurang yang
belum tercakup dalam penelitian ini.

Untuk penelitian selanjutnya, penerapan
disiplin belajar team learning dengan SECI
Model akan lebih mencapai hasil yang maksimal
bila dilakukan mulai dari awal semester,
sehingga lebih banyak waktu untuk guru
berproses sampai mencapai keberhasilan yang
diinginkan.
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